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Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta

Sambutan
Seminar Nasional Kebumian
“Peran Iptek Kebumian dalam Menunjang
Pembangunan Insani yang Berkelanjutan™

Yogyakarta, B Desember 2011

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Salam sejahtera bagi kita semua,
¥th. Para Narasumber, Para Tamu Undangan dan Hadirin serta
Peserta Seminar yang berbahagia

Marilah senantiasa kila bersama-sama memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, atas
karunia, rahmat dar hidayah-Nya kepada kita sekalian, sehingga kita dapat barkumpul dalam
acara Seminar Nasional Kecbumian, pada hari dengan keadaan sehat wal'afiat dan tidak kurang
sesuatu apapun.

Saudara-saudara,

Adalah suatu kehormatan bisa berada di antara saudra-saudara sekalian segenap civitas
akademika Fakultas Teknologi Mineral Universitas Pembangunan Nasional (UPN) *Veteran”
Yogyakarta.

Sebagai institusi pendidikan tinggi yang sudah banyak menghasilkan pioneer, khususnya
outcome lulusan bidang kebumian (pertambangan, perminyakan, geologi dan peofisika, sera
pengelolaan lingkungannya, sudah sewajarnya jika dengan komitmen dasar disiplin, kejuangan,
dan kreatifitas, UPN *Veteran” Yogyakarta tetap mengendalikan dan menjaga eksistensi keseim-
bangan bumi dan pengelolaannya, dengan landasan sesanti Widya Mwat Yasa (llmu pengeta-
huan untuk diabdikan secara tulus kepada bangsa dan negara).

Karena seperti yang kita ketahui, bahwasanya tcknologi di masa kini telas merembes
dalam kehidupan kebanyakan manusia, mulai dari kalangan ke bawah sekalipun, juga kalangan
menengah dan atas. Teknologi telah menjadi alat, cara atau jalan di dalam mewujudkan kesejah-
teraan dan peningkatan harkat martabat manusia. Atas dasar kreatifitas akalnya, manusia
mengembangkan IPIEK dalam rangka untuk mengolah SDA yang diberikan olet Tuhan Yang
Maha Esa.

Sumberdaya bumi, tidak terkecuall sumberdaya mineral dan criergi merupakan karuna
yang disediakan oleh Tuhan untuk dikelola dan dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kemaslahatan
manusia dan kesinambungan kehidupan. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup dan
peningkatan kesejahteraan hidupnya, manusia melakukan kegiatan pembangunan yang meman-
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faatkan sumberdaya alam di bumi ini. Berbagai kegiatan pembangunan tersebut, sangat tergan-
tung oleh daya dukung dan daya tampung.lingkungan yang tersedia. Sementara kerusakan bumi
yang jangka panjangnya dapat merusak, bahkan menghancurkan kehidupan, lebih banyak
disebabkan oleh aktifitas manusia yang kurang terkendali. ;

Oleh karenanya, dalam pengembangan IPTEK harus mendasarkan moral dan kemanu-
slaan secara adil dan beradab, agar semua masyarakat dapat mengenyam pengembangan IPTEK
secara merata. Begilu juga SDM-nya diharapkan bisa lebih baik lagi, apalagi banyak kemudahan
yang kita dapatkan.

Saudara-saudars,

Peran IPTEK kebumian sangat dimungkinkan untuk menunjang tiga pilar ulama yang
diusung oleh konsep pembangunan berkelanjutan (yvakni ekonomi, sosial dan lingkungan) yvang
saling bergantung dan memperkuat.,

Hal ini erat kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan, yang dirumuskan sebagai
- pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengirtbankan hak pemenuhan
kebutuhan generasi mendatang. Pembangunan berkelanjutan mengandung makna jaminan
mutu kehidupan manusia dan lidak melampaul kemampuan ekosistem untuk mendukungnya.
Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan adalah
bagaimana memperbaiki kehancuran lingkungan tanpa mengorbankan kebutuhan pembangun-
an ekonomi dan keadilan sosial.

Maka dari itu, saya menyambut baik pelaksanaan Seminar Nasional Kebumian dengan
tema “Peran IPTEK Kebumian dalam Menunjang Pembangunan Insani yvang Berkelanjutan”,
Harapan saya, melaiuj seminar ini akan dapat menjadi sarana komunikasi untuk saling berdis-
kusi dengan para pakar di bidangnya masing-masing. Selain itu, seminar ini juga dapat dimanfa-
atkan schagai media untuk mewadahi karya para pakar, termasuk dosen agar dapat disemina-
Sikan secara nasional,

Saudara-saudara,

Dermikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, mudah-mudahan bermanfaat, Sekian,
terima kasih atas perhatiannya,

Wassalamu'alaikum Wr. Wh

Yogyakarta, 8 Desember 2011

GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

TID
HAMENGKU BUWONO X



PIDATO REKTOR

FADA PEMBUKAAN SEMINAR NASIONAL
FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL
UNIYERSITAS PEMBANGUMAN NASIONAL “VETERAN"

“PENGEMEANGAN IPTEK KEBUMIAN UNTUK
MENUNJANG PEMBANGUNAN INSANI YANG BERKELANJUTAN"

DI YOGYAKARTA

8 Desember 2011
Gedung Arie Frederik Lasuat

Yih.
Bapak Sri Sullan Hamenghubuwonio X
Bapak Ketua EPH LUPN “Veteran"Yogyakarta
Bapak Prof. Dr. Ir. Inwandi Arief, M5c, DEA, Ketua Uimurn PERHAP.
Bapak Prof. Dr. Ir. Dody Abdassah, M5e. Guru Besar [TB
Bapak Ir. Privadi, General Manager Operasi PT. ADARQ.
Bapak Dr. Prabang Sctyono, Msi, Selretaris Jenderal 18LH|,
Bapak Eddy Agus Basuki, Ph.D, Pakar Metalurgi TE.
Bapak Ir. Khoiril Arief Saleh, Advisor Aksplorasi PT. Geoscrvices.
Para Wakil Rektor
. Para Dekan Fakuitas Teknologi Mineral beserta Jajarannya.
-Para Dekan dan Direktur Pascasarjana, Kepala Biro serta para Ketua Lembaga di
Lingkungan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta.
12. Para Pemakalah dan para undangan serla peserta seminar yang berbahagia.

O @SNV RWN

[
]

ARsalamualaikum warahmatulfahi wabarakaluh

Dalam suasana yang berbahagia ini, perlama-tama, mari kita panjatkan rasa syukur ke hadirat
Allah SWT karena berkal fjin dan perkenan-Nya, pada har im kita dapat berkumpul di Ruang
Seminar FTM UPN “Vetaran™ Yogyakarta imi dalam keadaaan sehat walafiat ianpa Kurang suatl
apa pun guna mengikuti serangkaian acara seminar nasional bidang kajian IPTEK Kebumian
dalam rangka Dics Natalis UPMN “Weleran™ Yogyakarna ke 53,

Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih yang schesar-nessmya kepada Bapak
Prof. Dr. Ir. Irwandi Arief, MSc, DEA, dan Bapak Prof. Dr. Ir. Dody Abdassah, MSe, yang telah
berkenan hadir sebagal pembicara utama pada seminar kali ini. Uzapan terima kasih juga saya
sampaikan kepada para pembicara utama, pemakalah dan scluruh peserta seminar, disela-sela
kesihukan Bapak/Ibu yang begitu padal namun masih menyempatkan diri hadir dan sharing ilmu
dan pengalaman dalam seminar ini.
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Peserta seminar yang kami hormati,

Sumbercaya bumi, tidak terkecuali sumberdaya mineral dan energi merupakan karunia vang
disediakan oleh Tuhan untuk dikelola dan dimanfaatkan sebaik-baiknya bagi kemaslahatan
manusia dan kesinambungan kehidupan. Dalam upaya pemenuhan kebutuhan hidup dan
peningkatan kesejahteraan hidupnya, manusia melakukan kegiatan perﬁbangunan yang memarn-
faatkan sumberdaya alam di bumi in.. Berbagai Kegiatan pembangunan terseput, sangat
tergantung oleh daya dukung dan daya tampung lingkungan yang tersedia.

Fonsep pembangunan berkelanjutan timbul dan berkembang karena adanys kesadaran
bahwa pembangunan ekonomi dan sosial tidak dapat dilepaskan dari kondisi lingkungan hidup.
Fembangunan yang bertujuan untuk meningkalkan kesejahteraan masyarakat, dalam kegiatan
nya tidak luput dari penggunaan sumberdaya alam. Eksploitasi sumberdaya alam yang tidak
mengindabkan kemampuan dan daya dukung inghungan mengakibatkan turunnya #ualitas ling-
kungan.

Saudara peserta seminar yang kami hormati,

Pembangunan berkelanjulan dirumuskan sebaga permbangunan yang memenuhi kebutuhan
masa Wini tanpa mengorbankan hak pemenuhan kebutuhan generasi mendatang. Pembangunan
berkelanjutan mengandung makna jaminan mutu kehidupan manusia dan tidak melampaui
kermrampuan <kosistem untuk mendukungnya, Salah satu faktor yang harus dihadapi untuk
mencapal pembangunan barkelanjutan adalah bagaimana memoerbaiki kehancuran lingkungan
tanpa mengorbankan kebutuhan pembangunan ekenomi dan keadilan sosial.

Peran iptek kebumian sangat dimungkinkan untuk menunjang tiga pilar utoma yang
diusung aleh konsep pembangunan berkelanjutan (yakni ekonomi, sosial, dan lingkungan) yang
saling bergantung dan memperkuat. Divisi PEB untuk Pembangunan Berkelanjulan mendallar
beberana lingkup berikut ni sebagai bagian dari Pembangunan Berkelanjutan: Pertaniar,
Atmostir, Keanekaragaman Hayati, Bigteknologi, Pengembangan Kapasitas, Perubahan lkiim,
- Pola Konsumst dan Produksi, Demografi, Penggurunan and KWeketingan, Pengurangan dan
Manajemean Bencana, serta Pendidikan dan Kesadaran. Bidang-bidang lainnya antara lan:
Energl, Keuangan, Hutan, Air Minum, Kesenatan, Pemukiman, Indikator, Industri, Informasi bagi
Femouatan keputusan dan Partisipasi, Pembuatan Keputusan yang terintegrasi, Hukum
Intermnasional, Kerjasama Internasiona moemberdayakan lingkungan, dan Pengaturan Institu-
sional. Pemanfastan lahan. Kelompok Besar, Gunung, Strategi Fembangunan Berkodanjutan
Masional, Samudera dan Laul, Kemisinan, Sanitasi, Pengetahuan Alam, Pulau kecil, Wisata
Berkelanjutan, Tekhnologi, Bahan Kimia Beracun, Perdagangan dan Lingkungan, Transpart,
. Limbah {Beracun), Limbah {Radicaktif], Limbah (Padat), dan Air juga merupakan bagian dari
pcmbangunan berkelanjutan.

Pacerta seminar vang kami hormati,

UEN "Vetacan” Yogyakarta sebagai institusi pendidikan tinggi vang sudah banyak menghasilkan
pionar, khususnya cutcome lulusan bidang kebumian (perlamhbargan, perminyakan, geolog: dan
gecfisika, sena pengeloiaan lingkungan] sudah scwajarnya jika dengan komitmen dasar Disiplin,
Kejuangdan, dan Hreatifitas tetap mengendalikan dan moenjaga eksistensi keseimbangan bumi
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dan pengelolaannya dengan landasan sesanti Widya Mwat Yasa (llmu pengetahuan untuk diab-
dikan secara tulus kepada bangsa dan negara).

Pembangunan MNasional memerlukan kesepakatan semua pihak untuk memadukan tiga
pilar pembangunan berkelanjutan secara proposional. Untuk itu, dalam rangka Dies Natalis UPN
“Veteran Yogyakarta™ ke 53 , Fakultas leknologi Mineral akan mengadakan serangkaian diskusi
dari para pakar di bidangnya masing-masing dalam bentuk SEMINAR NASIONAL KEBUMIAN
dengan tema “Pengembangan IPTEK Kebumian untuk Menunjang Pembangunan Insani yang
Berkelanjutan®. Seminar ini juga merupakan kegiatan tahunan dari Fakultas Teknologi Mineral
untuk mewadahi karya para pakar termasuk dosen agar dapat diseminzsikan secara nasional.

Hadirin vang saya hormati,

Kami sangat menaruh harapan pada perkembangan ilmu kebumian, karena ilmu ini menjadi
ruanglingkup sektor ril yang sangat berarli bagi denyut nadi perekonomian sebagian besar
masyarakat Indonesia. Selain itu, dengan semakin berkembangnya IPTEK Kebumian akan
menimbulkan multiplier effect bagi tumbuhnya konsep ilmu pengetahuan yang lain, sehingga
memungkinkan Indonesia akan menjadi pusat ilmu kebumian. Untuk itu, kita harus tetap bekerja
keras, cerdas, dan ikhlas.

Akhirnya, dengan mengucap Bismillahir rahmanir rohim,

Seminar Nasional Fakultas Teknologi Mineral Dalam Rangka Dies Natalis Universitas Pemba-
ngunan Nasional™Vetaran” Yogyakarta ke 53 Tahun 2011 dengan tema “Pengembangan IPTEK
Kebumian untuk Menunjang Pembangunan Insani yang Berkelanjutan™ dengan resmi saya
nyatakan dibuka. SELAMAT BERSEMINAR, semoga Tuhan memberikan bimbingan kepada kita
semua.

Wassalamu'alaikum warahmaltullahi wabarakatuh.

Reklot,

Prof. Dr. Didit Welly Udjianto, MS
NIP. 19590620 198603 1 001
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SAMBUTAN
DEKAN FAKULTAS TEKNOLOGI MINERAL

Pembaca yang budiman,

Seminar Nasional Kebumian Tahun 2011 vang diselenggarakan oleh Fakultas Teknologi
Mineral dengan tema Pengembangan IPTEK Kebumian Untuk Menunjang Pembangunan Insani
Yang Berkelanjutan telah dilaksanakan pada tanggal 8 - 9 Desember 2011, dalam rangka
memperingati Dies Natalis ke-53 UPN “Veteran' Yogyakarta. Tema seminar dipilih karena
pengembangan IPTEK Kebumian sangat berperan dalam ikul mewujudkan insani-insani yang
kompeten dan bermorai tinggi dalam mengelola sumberdaya mineral dan ENErgl secara
berkelanjutar. Qleh Karena itu dalam seminar ini diundang para pakar IPTEK Kebumian dalam
bidang-bidang geclogi. pertambangan mineral, batubara, pemanfaatan panasbumi, dan migas
serta lingkungan hidup. )

Dengan telah lerlaksananya seminar terscbut dan dilanjutkan dengan diterbitkannya prosi-
ding ini, diucapkan terimaksih kepada:

= Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengkubuwono X,

® Rektor UPN "Veteran” Yogyakarta, Prof. Didit Welly Udjianto

= Pembicara Kunci, Prof. irwandy Arief dari ITB dan Ketua Urmnum FERHAP!

*= Para Pembicara Utama, Ir. Privadi (PT Adaro Indonesia), Dr. Syukhiar (Kepala Badan
Geologi Kementerian ESDM), Prof D. Haryvanto (UPNVY}, Prof. Sari Bahagiarti (UPNVY), Dr.
Prabang Styono (Sekjen IALHI), Dr. Agus Basuki (ITB), Prof. Dody Abdassah (ITB), Ir. Khairil
Arief Sale (PT. Geoservices).

®  Para Pemakalah dari berbagai universitas di Indonesia

= Para peserta seminar dari instansi, lembaga, dan perguruan tinggi

Penghargaan dan terimakasih disampaikan kepada para sponsor yang telah mendukung
pelaksanaan seminar hingga berlangsung dengan sukses dan lancar.

Secara khusus disampaikan terimakasih kepada Panitia Pelaksana Seminar di bawah
Penanggungjewab Dr. Dyah Rini Ratnaningsih dan Ketua Pelaksana Dr. Agus Harjanto yang telah
bekerja keras untuk menyukseskan seminar inj.

Mudah-mudahan bermanfaat,

Yogyakarta, & Desember 2011
DEKAN,

3 Ir.%ﬁ;ryo, Se., IPM.
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Sambutan Ketua Pelaksana

Seminar Nasional Kebumian Tahun 2011
Fakultas Teknologi Mineral UPN "Veteran” Yogyakarta

Yth.

Bapak Sri Sultan Hamengkubuwono X

Bapak Ketua BPH UPN “Veteran"Yogyakarta

Bapak Rektor UPN"Veteran"Yogvakarta

Bapak Prof. Dr. Ir. Inrvandi Arief, MSe, DEA, Ketua Urmum PERHAPI.

Bapak Prof. Dr, Ir. .D(}d}f Abdassah, MSc, Guru Besar ITB

Bapak Ir. Privadi, General Manager Operasi PT. ADARO.

Bapak Dr. Prabang Setyono, Msi, Sekretaris Jenderal IALHI.

Bapak Eddy Agus Basuki, Ph.D, Pakar Metalurgi ITB.

Bapak Ir. Khoiril Arief Saleh, Advisor Aksplorasi PT. Geoservices.

10. Para Wakil Rektor

11. Para Dekan Fakultas Teknologi Mineral beserta Jajarannya.

12. Para Dekan dan Direktur Pascasarjana, Kepala Biro serta para Ketua Lembaga di
Lingkungan Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Yogyakarta,

13. Para Pemakalah dan para undangan serta peserta seminar yang berbahagia.

gl e B <1 e

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakaiuh

Dalam suasana yang berbahagia ini, pertama-tama, mari kita panjatkan rasa syukur ke hadirat
Allah SWT warena berkat ijin dan perkenanNya, pada hari ini kita dapat berkumpul di Ruang
Seminar FTM UPN “Vetaran” Yogyakarta ini dalam keadaaan sehat walafiat tanpa kurang suatu
apapun guna mengikuli serangkaian acara seminar nasional bidang kajian IPTEK Kebumian
dalam rangka Dies Natalis UPN “Veteran” Yogyakarta ke 53.
Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya wepada Bapak

Prof. Dr. Ir. Irwandi Arief, MSc, DEA, dan Bapak Prof. Dr. Ir. Dody Abdassah, MSc, yang telah
berkenan nadir sebagai pembicara utama pada seminar kali ini. Ucaparn terima kasih juga saya
sampaikan kepada para pembicara utama, pemakalah dan seluruh peserta seminar, disela-sela
kesibukan Bapak/Ibu yang begitu padat nanun masih menyempatkan diri hadir dan sharing ilmu
dan pengalaman dalam seminar ini.

Maksud diselenggarakannya seminar nasional ini adalah:

1. Menyambut Dies Natalis UPN "Veteran” Yogyakaria yang ke 63;



<. Sebagai wahana menyampaikan hasil anallsis dan pemikiran mengenai upaya pengelo-
laan sumberdaya bumi guna mencapai keseimbangan dalam ekonomi, sosial, dan ling-
kungan, menuju kehidupan yang lebih baik.

3. Sebagaiwadah silaturahim antar alumni.

Sedangkan lujuannya adalah memberikan sumbangsih pemikiran ternadap pengendalian dan
penjagaan eksistensi keseimbangan (sumberdaya) bumi - pertambangan dan energi - sekaligus
pengelolaannya, kepada Bangsa dan Negars, serta dunia.

Tema Seminar Nasional Kebumian yang akan diusung pada tahun ini yaitu "Pengembangan
IPTEK Kebumian untuk Menunjang Pembangunan Insani yang Berkelanjutan. Sub
terna/ Topiknya meli puti:

1. [nergi Baru Terbarukan dan Konservasi Energi
Batu Bara Bersih yang Ramah Lingkungan
Arah Pengembangan IPTEK Kebumian
Konservasi Sumberdaya Air
Industri Metalurgi di Masa Depan
Kebijakan Industri Hulu Migas
Geologi untuk Kemakmuran Rakyat

b

Pt A5 LS ol

Peserta yang diundang untuk hadir pada acara seminar nasional ini berjumiah 318 (tiga ratus
delapan belas) peserta, yvang terdin antara lain:

= Pakar IPTEK Kebumian

=  Dosen-dosen Perguruan Tinggi yang memiliki Prodi IPTEK Kebumian (Geologi, Pertam-
bangan, Perminyakan, Lingkungan, Geofisika)
Pelaku Industri Pertambangan
lkatan Profesi di bidang kebumian {IATMI, |AGI, PCRHAPI, IALHI, HAGI)
= Instansi Pemerintah {(Kementrian ESDM, BPPT, Puslitbang Geoteknologi LIPI, Kemenlrian
Lingkungan Hidup)
Mahasiswa
Umum {yang memiliki kepedulian di hidang Kebumian)

Jumlah makalah yang masuk ke panitia ada 75 (tujuh putuh lima) judul dengan penncian:
= &5 {enam puluh lima) makalah diterima.
B 10 [sepuiuh] makalah ditolak
= 23 (dua puluh tiga) makalah dipresentasikar.
» 1 {satu) makalah juara pertama lomba essay mahasiswa.

Kami Panitia Serminar Nastonal Kebumian FTM 2011 sudah mempersiapkan secara maksimal
acara ini selama 3 (tiga) bulan, tetapi apabila dalam pelaksanaan nantinya ada kekurangan dan
hal-hal yang kurang berkenan para peserta seminar, kami mohon maaf vang sebesar-besarnya.



Selain itu kami panitia mengucapkan banyak terima kasih kepada para sponsorship yang ikut
berpartisipasi dan membantu dalam pembiayaan keglalan Seminar Nasional Kebumian 2011
antara lain:

= SPONSOR EMAS

a. PT. Arkananta Apta Pratista
b. FT. Adaro

= S5PONSOR PERAK
a. PT. Energi Batu Hitam
b. PT. Darma Henwa
. PT. Mandiri Utama Satu
d. PT. HATI
e. PT. Bayan Resources

= SPONSOR PERUNGGU
a. FT. Arsyndo Panca Mitra
. PT. Jembayan Muara Bara
. PT. Antam, Tbk - UBPE Ponghor
. PT. Maceral
. PT. Britmindo
FT. Rahman Abdi Jaya
. PT. Atlas Resources, Thk,
. P1.Cibaliung Sumber Daya

o S 1+ R B O o Y e O T 1

s SPONSOR PARTISIPAN
a. PFT. Datana

b. PT. Moa Maju Kurnia Utama

Akhirnya, kami mohon bapak Rektor UPN “Veteran” Yogyakaria untuk mernbuka secara resmi
Seminar Nasional Fakultas Teknologi Mineral Dalam Rangka Dies Natalis Universitas Pemba-
ngunan Nasional™Vetaran” Yogyakarta ke 53 Tahun 2011 dengan tema “Pengembangan {PTEK
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ABSTRAK
egiatan eksplorasi merupakan salah satu kegiatan yang aspek pertaruhan dan resikonya sangat
tinggi. Resiko kegagalan dapat saja terjadi sejak pemilihan lokasi, pengukuran dan pengambilan
data, interpretasi hingga rekomendasi. Tidak ada unsur kepastian dalam eksplorasi, yang ada
hanyalah peluang. Oleh karena itu diperlukan strategi dalam bentuk manajemen resiko (risk management)
untuk mencapai efisiensi kerja, penggunaan metoda atau teknologi secara efektif dan upaya memperkecil
resiko dengan memberikan kesempatan untuk mengambil keputusan setiap waktu, atau memberikan
alternatif sebelum sesuatu kerugian besar terjadi.

Analisa dan evaluasi resiko meliputi resiko-resiko operasional (selama kegiatan pemboran) dan resiko-
resiko data (analisa dan interpretasi data). Resiko-resiko operasional biasanya lebih mudah dihitung kuan-
titasnya, sehingga lebih mudah dilakukan pengendalian dan penanggulangan resikonya, sedangkan untuk
resiko data (kesalahan analisa atau interpretasi) biasanya perlu dibuktikan dengan percobaan pemboran
ulang dengan memperkecil spasi atau menambah lubang bor baru pada tiap-tiap persilangan lubang bor.

Upaya penerapan metode ekplorasi yang tepat dan dengan memahami perilaku bijih sesuai genesanya,
geometri serta distribusi kadarnya akan dapat memperkecil resiko kesalahan dan kegagalan, baik pada
saat pengukuran/pengambilan data hingga interpretasi data dan rekomendasi.

Kata kunci : pertaruhan, resiko tinggi, manajemen resiko, geometri, distribusi kadar

ABSTRACT

Exploration activity was one activity that gambling aspect and high risk. Risk loss is even since searching
area, survey and data record, interpretation until recommendations. There is not sure in exploration, it
even probable. So, it have risk management strategy for work efficiency, effectives used of methods and
technology, for reduce of risk by give opportunities for take final conclusion every times, or alternatives
before the big loss will be even.

Risk analysis and evaluation consist of operational risk (drilling operation) and data risk (data analysis
and interpretation). Operational risk can easy to calculated, so will been risk prevention and controlled,
than for data risk (analysis and interpretation was wrong) must be evidenced by drilling examination with
minimize spacing or ascending of new drill holes every cross section drill holes.
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Application preferred exploration methods and seeing ores behavior with genetic, geometry and grade
distribution can reduce risk loss, at survey or data records so far final recommendations.

Key words : gambling, high risk, risk management, geometry, grade distribution

1. PENDAHULUAN
Karakteristik ~ bahan  tambang  merupakan
sumberdaya alam yang tidak terbarukan (un
renewable resources) serta keterdapatannya yang
tak menentu, membutuhkan modal besar dan
teknologi tinggi. Sifat dan perilaku dari cebakan
bijih sendiri sangat bervariasi dengan
genesanya, yang sebagian besar berbeda satu
dengan lainnya. Oleh karena itu resiko yang akan
ditanggung oleh perusahaan juga tinggi, terutama
karena sifat kegiatan eksplorasi yang termasuk
menghamburkan uang dan cenderung gambling.
Mengingat besarnya resiko yang akan
ditanggung selama kegiatan eksplorasi, dalam hal
ini menggunakan contoh pada kegiatan pemboran
eksplorasi, perlu suatu cara pengelolaan resiko
untuk memperkecil resiko yang mungkin akan
terjadi pada saat kegiatan berlangsung hingga
interpretasi data dan rekomendasi. Pengelolaan
resiko ini diwujudkan dalam bentuk manajemen
resiko (risk management), yang memberikan
acuan tentang bagaimana mengelola suatu resiko,
identifikasi resiko, menentukan variable-variabel
resiko serta upaya-upaya pengendalian resiko.

sesuai

2. TINJAUAN UMUM
2.1. Manajemen Resiko

Sebelum membahas mengenai manajemen resiko,

terlebih  dahulu  perlu memahami tentang
pengertian manajemen secara umum. Manajemen
menurut Rosenzweig (1994), secara umum

dikatakan sebagai pengaturan antara sumberdaya
manusia dan sumberdaya menuju kepada suatu
tujuan (management involves the coordinations of
human and material resources to ward(s) objective
accomplishment). Esensinya, manajemen adalah
proses pengintegrasian sumber-sumber yang tak
saling berhubungan dalam suatu total system
untuk mencapai suatu tujuan.

Kerangka manajemen secara umum meliputi
tenaga manusia, capital, bahan mentah dan
peralatan untuk menghasilkan suatu produk yang

dapat dijual. Spesifikasi produk telah dirancang,
peralatan dibuat sesuai penggunaannya, modal
telah ditanamkan, serta tenaga
semuanya digunakan untuk menghasilkan suatu
produk. Tugas-tugas telah diatur, kelemahan
sudah diatasi dengan kemauan pekerja untuk
bekerja sebaik-baiknya, tersedianya peralatan yang
dapat diandalkan, pasar yang baik dan
kemampuan manajemen dalam rangka meng-
gabungkan semua komponen tersebut untuk
menjamin terwujudnya produksi dan pemasaran.
Di dalam bidang eksplorasi, pengertian mana-
jemen sedikit berbeda dengan pengertian mana-
jemen yang telah disebutkan sebelumnya. Pada
kegiatan eksplorasi, suatu penemuan kadang-
kadang sudah dilupakan atau terlewatkan dari
pengamatan prospektor. Tugas-tugas sudah diten-
tukan (penemuan deposit mineral yang ekonomis),
peralatan sudah dirancang sesuai penggunaannya,
tetapi ketidakpastian membatasi pengetahuan
geologi dan geofisika terhadap usaha pencarian
dan mendapatkan keberuntungan. Eksplorasi
membutuhkan kreativitas yang tinggi untuk dapat
memberikan konseptualisasi, visualisasi, penga-
matan atau penemuan, yang kadang-kadang luput
dari perhatian kebanyakan prospector yang men-

manuasia,

gincar sebelumnya. Karena itu manajemen
eksplorasi lebih merupakan manajemen kreativitas
manusia daripada manajemen produktivitas

manusia (exploration management is management
of human creativity, rather than management of
human productivity) (White, 1998).

Mengingat adanya faktor ketidakpastian atau
faktor resiko tinggi, perlu dilakukan pengelolaan
yang professional, seperti dalam pemilihan
metode, pentahapan, peralatan yang digunakan,
dan lain sebagainya. Perlu pemahaman persoalan
atau permasalahan dalam eksplorasi untuk mem-
perkecil resiko, baik resiko spkelulasi (speculative
risk) maupun resiko yang dapat diasuransikan,
seperti pekerja dan peralatan.

Secara umum manajemen resiko atau
pengelolaan resiko dalam eksplorasi adalah sistem



pengelolaan resiko dan perlindungan atas harta
benda, keuntungan serta keuangan atas kemung-
kinan timbulnya kerugian karena adanya suatu
resiko, dimana dalam suatu proyek, ketidakpastian
ini dihubungkan dengan hasil yang dapat dijual
dan nilai pengeluaran uang (Lubis, 1999).

Jenis-Jenis Resiko

Mengingat kegiatan eksplorasi dianggap sebagai
kegiatan yang menghamburkan uang dan penuh
resiko, maka sudah selayaknya difikirkan suatu
“perlindungan”, setidak-tidaknya untuk sebagian
dari asset, ada fihak yang menjamin. Dilihat dari
sudut pandang asuransi, resiko-resiko tersebut
dapat digolongkan menjadi dua golongan (Gilbert,
2010), yaitu :

1. Insurable risk, yaitu resiko yang dapat
diasuransikan atau dapat dipindahkan pada
perusahaan asuransi.

2. Uninsurable risk, yaitu resiko yang tidak dapat
diasuransikan atau dapat dipindah-kan pada
perusahaan asuransi, seperti speculative risk.

Konsep lain yang erat hubungannya dengan
resiko, namun mempunyai pengertian yang beda,
yaitu peril (bencana, musibah). Peril ini perlu juga
dipelajari oleh pengelola resiko sehingga per-
lindungan vyang pas dapat diatur untuk
pengendaliannya. Istilah lain yang hampir mirip
peril adalah hazard, yaitu suatu keadaan atau
kondisi yang dapat memperbesar kemungkinan
terjadinya suatu peril atau meningkatkan
terjadinya kemungkinan kerugian dari suatu
bencana tertentu, terdiri dari physical hazard,
moral hazard dan legal hazard (Lubis, 1999).

Kaitan ketiga pengetian di atas adalah bahwa
suatu resiko, sebagian timbul akibat suatu peril,
dimana peril ini kemungkinan terjadinya dapat
diperbesar oleh suatu hazard, yang akan menye-
babkan suatu kerugian (loss).

Proses Manajemen Resiko

Proses manajemen resiko terdiri dari tahapan

sebagai berikut :

1. Pengenalan Resiko (Risk Recognition)
Pengenalan resiko dapat ditempuh dengan cara
melakukan identifikasi resiko (risk identi-
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fication), yaitu usaha untuk menemukan atau
mengetahui resiko-resiko (persoalan-persoalan)
yang mungkin akan timbul selama dan pasca
kegiatan eksplorasi. Sebagai contoh identifikasi
resiko ini seperti: karak-teristik cebakan atau
massa batuan, kondisi medan, karakteristik
mesin, pengoperasian mesin dan pemelihara-
nnya, system dan prosedur safety, logistic dan
penyediaan spare part, jumlah personel yang
terliibat, dan lain sebaginya.

Selain identifikasi resiko, pengenalan resiko
selanjutnya dilakukan dengan analisa dan
penilaian resiko (risk valuation and analysis).
Analisa dan penilaian resiko adalah analisa
untuk menentukan perkiraan kerugi-an maksi-
mum untuk setiap resiko dalam setiap fungsi
dari analisa diharapkan dapat ditentukan
perkiraan besar kerugian maksimum yang
mungkin terjadi (probable maximum loss
estimate) dan perkiraan besar-nya dampak
keuangan yang berpengaruh pada kelanjutan
proyek (financial impact loss estimate).

. Pemecahan Masalah Resiko (Risk Resolution)

Pemecahan masalah terhadap resiko meliputi
kegiatan pengendalian resiko (risk control) dan
pemecahan masalah resiko keuangan (risk
finance). Pengendalian resiko vyaitu suatu
metode untuk mengurangi probability severity
maupun frekuensi terjadinya suatu resiko,
dengan cara yang pertama, menghindari resiko
(risk elimination), termasuk juga meng-hentikan
semua kegiatan apabila dinilai perpeluang.
Cara ke dua dengan melakukan kegiatan yang
dapat mengutangi resiko (risk reduction),
apabila upaya untuk menghindari atau
menghilangkan resiko sulit dilakukan.

Resiko keuangan yaitu suatu metode pem-
biayaan yang berhubungan dengan cara-cara
pengadaan dana untuk memulihkan kerugian
dengan cara menanggung sendiri resiko (risk
retention) dan dengan cara memindahkan
resiko (risk transfer).



2.2. Karakteristik Cebakan Bijih Primer dan
Kaitannya dengan Resiko Eksplorasi

Pada umumnya cebakan atau endapan bijih dapat
dikelompokkan ke dalam katagori endapan bijih
sederhana dan endapan bijih yang kompleks. Hal
ini tergantung dari geometrid dan distribusi
kadarnya. Karakteristik cebakan bijih emas primer
yang penting diperhatikan dalam hubungannya
dengan potensi resiko eksplorasi adalah sebagai
berikut:

Kondisi Geologi dan Faktor Geologi

Struktur geologi berupa perlipatan, sesar mapun
kekar, merupakan struktur geologi utama yang
sering dijumpai di lapangan. Kondisi struktur ini
disamping akan menimbulkan resiko dalam
kegiatan pemboran, misal lolosnya batang bor,
terjepitnya batang bor, juga akan memperbesar
kesalahan analisa dan interpretasi model
endapannya. Resiko yang sering terjadi pada saat
interpretasi data adalah kemungkinan terjadinya
under estimate dan over estimate.

Geometri Cebakan
Geometri secara sederhana dapat berarti bentuk
dan ukuran (volume) suatu cebakan. Menurut
Stewart (1987), geometri ini meliputi :
1. Bentuk:
e Equi-dimensional ; dimensinya relatif teratur
dan lebih kurang berukuran sama.
* Platy-tabular ; dimensi panjang dan lebarnya
jauh lebih besar disbanding ketebalannya.
e rregular ; tak beraturan, mempunyai
dimensi dengan ukuran sangat bervariasi.
2. Ketebalan Bijih:
e Narrow (tipis) ; < 10 m
* Intermediate (sedang); 10 - 30 m
e Thick (tebal) ; 30 - 100 m
e Very thick (sangat tebal) ; > 100m
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3. Penunjaman:

e Flat (datar); <200
* Intermediate (sedang); 200 - 500
e Steep (curam); > 5Q°

Distribusi Kadar

Kualitas suatu cebakan bijih biasanya dinyatakan
dari kadar logam-logam berharganya. Kadar logam
berharga akan terdistribusi mengikuti pola tertentu
genesanya. Dinyatakan terdistribusi
seragam (uniform) bila kadar pada setiap titik
dalam cebakan tidak bervariasi dari kadar rata-
rata atau nilai koefisien variansi: cv (coefficient of
variance) < 0,3.

Terdistribusi bertahap (gradational) manakala
distribusi kadar logamnya berubah secara
bertahap (sedikit demi sedikit) dari satu titik ke
titik lainnya, atau nilai cv 0,3-1,0. Kadar
dinyatakan terdistribusi tak menentu (erratic)
apabila distribusi kadar berubah secara radikal
dan tidak menunjukkan pola perubahan tertentu,
atau bila nilai cv-nya > 1,0.

Berdasarkan bentuk geometri dan distribusi
kadarnya, Carras (1988), menggolongkan endapan
bijih dalam empat golongan utama, yaitu :

* Endapan bijih tipe A, endapan dengan
geometri sederhana dan distribusi kadar
sederhana.

* Endapan bijih tipe A, endapan dengan
geometri sederhana dan distribusi kadar
kompleks.

* Endapan bijih tipe B, endapan dengan
geometri kompleks dan distribusi kadar
sederhana.

sesuai

* Endapan bijih tipe C, endapan dengan
geometri kompleks dan distribusi kadar
kompleks.

Sebagai ilustrasi, bentuk geometri endapan bijih
dengan outline sederhana/jelas maupun yang
kompleks dapat dilihat pada Gambar 1.
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| ¥ STRONG ORE OUTLINE |

[ 3. WEAK ORE GUTLINE |
(Cross Sections)

o

2

Geometri tipe Strong ore outline dimaksudkan
sebagai bentuk badan bijih dengan batas-batas
yang jelas, kontras dan mudah ter-amati secara
visual antara badan bijih dengan batuan
sampingnya (country rock). Hal ini akan terlihat
jelas pada saat inti bor dibuka dan diamati.. Tipe
ini dapat berbentuk massive mau-pun urat-urat
(vein).

Pada geometri dengan intermediate ore outline,
batas-batas antara badan bijih dengan batuan
sampingnya agak kabur meskipun masih bisa
dibedakan. Umumnya dijumpai pada zona-zona
setengah lapuk (pelapukan sedang), dengan bebe-
rapa bagian badan bijih masih terlihat mineral-
mineral yang resisten dan sebagian
melapuk.

Endapan bijih tipe weak ore outline, antara
badan bijih dengan bantuan sampingnya sudah
sulit  dibedakan, mungkin dengan sedikit
perubahan warna, atau bentuk-bentuk badan
bijihnya sendiri yang kompleks, sehingga akan sulit
dimodelkan. Hasil uji statistik akan sangat
membantu untuk mengetahui batas-batas pe-
nyebaran kadar dan bentuk badan bijihnya.

Perlu diingat bahwa cebakan bijih primer,
terutama emas, perak dan logam-logam dasar (Cu-
Pb-Zn) umumnya termasuk pada endapan tipe B
dan C, sehingga perlu diperhatikan betul potensi

mulai

Gambar 1. Model-model geometri endapan bijih (Stone, 1998)

resiko kesalahan, terutama pada saat melakukan
pengambilan contoh uji maupun pada saat
interpretasi model geologinya, model geometri dan
estimasi distribusi kadarnya.

3. MANAJEMEN RESIKO DAN
PELAKSANAAN PROGRAM
EKSPLORASI

3.1.Pelaksanaan Program Pemboran Eksplorasi

Kajian mengenai resiko-resiko eksplorasi, yang
harus diperhatikan meliputi dua hal, pertama
perlindungan terhadap resiko investasi dan ke dua
adalah eliminasi resiko kegagalan terhadap target
yang ingin dicapai. Secara garis besar, program
eksplorasi cebakan bijih primer dengan melakukan

pemboran dengan bor inti meliputi tahapan
sebagai berikut (Darijanto, 1993):

a. Perencanaan Pemboran Eksplorasi

Tujuan pemboran eksplorasi (pemboran inti)

adalah untuk memperoleh data keadaan geologi
bawah permukaan dan kualitas batuan segar,
melalui :

* Distribusi core log

* Penentuan Rock Quality Designation (RQD)

* Pengujian in-situ (uji konduktivitas hidrolis)

* Pengambilan percontoh untuk diuji di

laboratorium
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Untuk mencapai tujuan dari pemboran eksplo-
rasi diperlukan perencanaan yang meliputi:
* Konsep: Target, model geologi, model
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Tipe alat bor yang tersedia
Mesin Pompa jenis isap-tekan kapasitas
minimum 40 liter/menit dengan tekanan

cadangan sampai 40 kg/cm?2
e Strategi: Peralatan untuk uji konduktivitas hidrolis
- Metode Pemboran : bor inti, tipe bit, dan Keadaan lapangan
lain-lain Sifat fisik dan mekanika batuan
- Pentahapannya Biaya
* Disain:

- Pola pemboran

- Spasi pemboran

- Orientasi Pemboran
b. Pemilihan Alat, meliputi:

Ketelitian yang diinginkan
Jenis alat transportasi dan komunikasi

Perumusan Talepan

Teknik |

S———
S

Tembchapon Besike

Memimlalioe| | Mo,
Bads | | Sesdiri

Gambar 2. Pentahapan pada Managemen Resiko (Lubis, 1999)

c. Pemilihan anggota team / tenaga ahli
e Geologist / Eksploration Geologist
* Juru mesin dan mekanik
e Operator Alat
e Jumlah personil dli
d. Rencana Biaya: perkiraan biaya pemboran,
bahan bakar, sparepart, akomodasi di
lapangan, uji conto, dll.
e. Pemilihan waktu yang tepat: musim kemarau.
f. Penyiapan peralatan dan perbekalan:
e Alat tulis
¢ Peta-peta
* Alat kerja
* Alat Komunikasi
¢ Keperluan sehari-hari, dll.
g. Kegiatan Operasi Pemboran
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Transportasi alat

Pendirian base camp (lokasi, jarak tempat
kerja, perlengkapan, dll)

Peralatan bor: diamond bit, core barrel,
mesin bor (tergantung kedalaman pembor-
an)

Kontrol arah dan kemiringan (core
orientation) : HF dinometer, Tro-pari, ABEM
DDI fotobor reflex camera, dll.

Ploting pengukuran arah dan kemiringan
Identitas Iubang bor (nomor, koordinat,
tanggal, elevasi, kedalaman)

Panjang inti yang terambil (dinyatakan
dalam core recovery, %)

RQD, %

Air pemilas keluar



* Muka air tanah

e Jenis batuan dan deskripsi (nama batuan,
tekstur, sifat fisik, diskontinuitas)

¢ Hasil uji konduktivitas hidrolis

* Penanganan conto inti: core box, core log,
dll

* Pengiriman contoh

Pada tahap analisa dan pelaporan dari conto
hasil pemboran, terdapat pekerjaan paling penting
untuk penanganan inti, yaitu:

¢ Ukuran percontoh standart adalah NX,
usahakan inti terambil sebanyak mungkin.

e Inti harus disimpan pada suatu kotak
berukuran tertentu (umumnya 1m x 0,5m
yang terbagi memanjang menjadi lima
bagian, sehingga tiap kotak menunjukkan
kedalaman 5 m)

e Deskripsi log inti harus segera dilakukan
begitu inti dikeluarkan dari tabung penginti
(core barrel), untuk menghindari perubahan
sifat atau kerusakan inti.

e Setiap kotak yang telah penuh, diberi
identitas dan dipotret untuk pelaporan.

* Semua kotak inti disimpan dalam gudang
penyimpan yang terkunci.

Adapun cara penanganan percontoh inti yang

akan dibawa ke laboratorium:

e Jumlah percontoh harus sesuai dengan
kebutuhan tiap jenis pengujian (sebaiknya
dikonsultasikan ke pihak laboratorium yang
akan menguji).

* Percontoh yang sudah diseleksi, diberi
identitas, kemudian dibungkus dengan pem-
bungkus kedap air (misalnya aluminium foil,
atau plastik jenis tertentu).

e Agar tidak rusak diperjalanan, percontoh
dimasukkan ke dalam pipa pralon dengan
diameter yang sesuai. Sela-sela antara
percontoh dan dinding pralon diberi serbuk
gergaji, kemudian ujung-ujung pralon
ditutup dengan lilin (wax). Panjang pralon
sebaiknya maksimum 100 cm.
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Pada suatu proyek eksplorasi, pemboran inti
adalah pekerjaan yang termahal dari segi biaya,
oleh karena itu harus diusahakan agar tingkat
kegagalannya minimum.

h. Interpretasi data

Perlu diketahui bahwa tidak semua aktifitas diatas
mesti selalu beresiko penting, namun perlu dibuat
identifikasi secara global agar memudahkan
penilaian pada bagian-bagian mana dari kegiatan
tersebut berisiko tinggi, terutama yang dapat
mengganggu kelancaran operasi pemboran dan
penyimpangan terhadap hasil yang diharapkan.
Sebagai tambahan bahan pertimbangan di dalam
perencanaan alat bor, perlu mengetahui spesifi-
kasinya untuk menghindari resiko yang tidak
diinginkan, sebelum segala sesuatunya terlanjur
dikerjakan (Gambar 3, Tabel 2 dan tabel 3).

3.2 Analisa dan Evaluasi Resiko yang Mungkin
Terjadi

Analisa dan evaluasi resiko dapat dikelompokkan
dalam dua kelompok, yaitu:
* Resiko-resiko operasional (selama kegiatan
pemboran) :
- Maksimum loss estimate
- Finansial impact loss estimate
* Resiko-resiko data (analisa dan interpretasi
data)

Resiko-resiko operasional biasanya lebih mu-
dah dihitung kuantitasnya, sehingga lebih mudah
dilakukan pengendalian dan penanggulangan
resikonya, terutama dari segi keuangan (terutama
untuk proyek dengan jaminan asuransi). Sedang-
kan untuk resiko data (kesalahan analisa atau
interpretasi) biasanya perlu dibuktikan dengan
percobaan pemboran ulang (akan menambah
anggaran biaya) dengan memperkecil spasi atau
menambah lubang bor baru pada tiap-tiap
persilangan lubang bor, antara lain dengan
phantom drill hole (Stone & Dunn, 1998)("), atau
setelah komoditas tersebut ditambang.
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Gambar 3. Tahapan seleksi dalam penentuan jenis diamond bit (Hilliard, 1997)

Analisa dan evaluasi dapat ditempuh dengan kerugian, baik secara teknis (seperti: kerusakan

cara menentukan: alat, kehilangan waktu dan kecelakaan Kkerja)

* Besar kecilnya resiko (severity/size) maupun resiko finansial akibat kerusakan alat,

* Frekwensi terjadinya resiko (frequency/ tambahan jam Kkerja, asuransi peralatan dan

probability) pekerja/operator. Tabel 1 menyajikan kriteria
Besar kecilnya resiko ditentukan dari nilai bobot nilai terhadap besar kecilnya resiko.

Tabel 1. Bobot nilai terhadap besar kecilnya resiko

Nilai Kriteria resiko Akibat terhadap kelangsungan
proyek

5 Bencana * Kelangsungan proyek sangat dipengaruhi

4 Tinggi « Berpengaruh sekali terhadap pencapaian tujuan
proyek

3 Sedang . Masalah dalam jangka waktu tertentu, namun
kurang  berpengaruh  terhadap  keseluruhan
kegiatan

2 Rendah + Masalah kecil bagi proyek

1 Tidak perlu * Tidak berpengaruh pada kegiatan

diperhatikan atau tujuan proyek

Frekwensi: e Mungkin terjadi:  bobot =2
e Sering terjadi: bobot =5 * Kecil sekali: bobot = 1
e Terjadi: bobot = 4
e Kadang kala: bobot = 3
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Hubungan kedua cara tersebut dapat dilihat
misalnya resiko batang bor terjepit frekwensinya
kadang kala terjadi (bobot = 3), sehingga
merupakan masalah dalam jangka waktu tertentu,
namun kurang berpengaruh terhadap keseluruhan
program pemboran (karena jika susah dapat
ditinggalkan), mempunyai bobot 3, sehingga nilai
kuantitatif resikonya = 9. Kemungkinan-kemung-
kinan lain dapat dihitung dengan cara yang sama.
Makin besar nilai resikonya makin besar perhatian
yang harus diberikan.

Sebagai contoh lain, pemilihan jenis bit, tipe
alat bor dan spesifikasi penggunaannya juga harus
diperhatikan (Tabel 2 dan Tabel 3), supaya dalam
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pelaksanaan pengeboran dapat dihindari hambat-
an

Pada resiko analisa dan interpretasi data,
peluang terjadinya kesalahan interpretasi hingga
penentuan cadangan umumnya pada hal-hal
penting sebagai berikut:

e Faktor kerapatan pemboran

* Pengambilan sample

¢ Penetapan batas-batas endapan

Sebagai ilustrasi resiko kesalahan dalam hal
analisa data dan interpretasi terlihat seperti pada
Gambar 4.

Tabel 2. Seri mata bor dan spesifikasi penggunaannya (Hilliard, 1997)

BIT SERIES

TYPICAL USES

Series 1

Series 2

excessive bit wear.

Series 4

reduce bit life.

Series 6

Series 8

Series 9

Series 10

For extremely abrasive and broken, softer formations. Should only be used on
very powerful drills with high torque, high trust capability.

For abrasive formations and/or most fractured formations. A durable, versatile,
general purpose bit for use on all types of adequately powered drills. Higher bit
load than those recommended in the tables may be used without serious risk of

For medium hard, abrasive, competent formations. Recommended for low
powered drills only. Bit loads in excess of those recommended will seriously

For medium to hard, moderately abrasive and partly fractured formations. Less
susceptible to over drilling at high bit loads than is SERIES 4.

For hard, competent and non-abrasive formations. This free cutting bit requires
high rotational speeds and light bit loads for best performance.

Very free cutting bit with very good life in hard competent and non-abrasive
formations. Should be used at high rotational speeds and high bit loads. Cannot
be stripped down the hole and, should close up, must be re-exposed by sand
blasting. Popularly used in underground drilling operations in the smaller sizes.

Recommended for ultra- hard, non-abrasive formations. Needs high rotational
speeds and low thrusts. With experience this bit can be used to good effect in a
variety of other non-abrasive formation.

Tabel 3. Panduan seleksi tipe alat bor (Hilliard, 1997)
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DRILL

ROCK TYPE ROCK CONDITION TYPE 1 2 4 6 8 9 10

ULTRA HARD
Jasperite Competent ‘HPS L]

Quartz non-abrasive RPS e
Taconite U O e @
Chert

VERY HARD
Quartzite Competent HPS ] O
Granite non-abrasive RPS ® O
Diorite u O e e
Gneiss Broken HPS 0 ¢ O
Rhyolite abrasive _RPS O e O
Gabbro U O @ O

HARD-MED. HARD KEY TO SERIES
Andesite Competent Ws O ® o  SELECTION GUIDE
Peridotite non-abrasive RPS e 0 O HPS-High powered surface dill
Gabbro U 0 L] 0 are those considered 1o have a
Weathered granite Broken HPs @ O ® considerable excess of power for
Schist abrasive RPS e 0 u the size and length of hole
Pegmatite u 0O 0 e planned and a top speed of

more than 1000 rpm.

SOFT RPS-Reqular powered surface
Shale Competent HPs @ O drills are those considered 10
Gypsum non-abrasive RS O @ O have a sound balance between
Calcite U O & O power output for the size and
Limestone tength of hole planned and a
Tuff :S:ﬁse:\:e :ﬁ: 8 (.) top speed of more than 1000
e d CHl E‘nd d drills includ

ini erground drills o 13
gﬁ::;;:::e both electro/hydraulic modein
machines and adequately pow-
O ALTERNATELY RECOMMENDED erad screwfeed air machines of

@ RECOMMENDED

at ieast 1500 rpm max. speed,
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2 Seclions oblained by inlerpalalion

| SEET i}.'-:-n-u ol disiocallion

"|5_ Barehadn

Gambar 4. Kesalahan interpretasi yang mungkin terjadi akibat
kerapatan pemboran yang tidak tepat (Chaussier, 1987)
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4. KESIMPULAN

Mengingat kegiatan eksplorasi adalah kegiatan
yang beresiko tinggi, maka manajemen resiko ini
sangat membantu dalam beberapa hal sebagai
berikut:

1.

Menyajikan data-data tentang aktifitas yang
akan dikerjakan sebelum dan selama
pemboran eksplorasi.

Mengetahui kemungkinan-kemungkinan ter-
jadinya resiko atau suatu kerugian selama
dan sesudah kegiatan pemboran eksplorasi
berlangsung.

Memperkirakan frekwensi dan besar kecilnya
resiko

Memberikan solusi terbaik pada pemakaian
metode pengelolaan resiko yang terbaik dan
ekonomis.

Mengadministrasikan program-program ma-

najemen resiko termasuk mengadakan
penilaian kembali atas program-program
pemboran.

Memberikan acuan kepada para manajer
tentang manfaat manajemen resiko.
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